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 Abstract: Temporary blood sugar is the level of glucose in the 
blood that measured without considering the time of the last meal, 
and often used to detect diabetes mellitus or impaired glucose 
tolerance. This community service activity aims to describe the 
distribution of blood sugar levels in 68 men and women of 
productive age at  Kalam Kudus II High School, Jakarta. This 
community service activity is carried out using the Plan-Do-Check-
Action method. The results showed that the majority of respondents 
had normal fasting blood sugar levels (97.1%), with an average of 
113.26 mg/dL and a median of 104 mg/dL. Lifestyle factors, 
nutrition, genetics, and chronic medical conditions can affect 
blood sugar levels at any time. Regular monitoring of blood sugar 
levels is essential for early detection and management of diabetes 
mellitus, which can prevent serious complications such as 
cardiovascular disease and nephropathy. Prevention strategies 
include a healthy diet, physical activity, patient education, and 
appropriate medical interventions. Comprehensive public health 
programs are needed to increase awareness and management of 
diabetes, as well as improve the quality of life of individuals 
affected by this disease. 
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Abstrak. Gula darah sewaktu adalah kadar glukosa dalam darah yang diukur tanpa memperhatikan waktu makan 
terakhir, dan sering digunakan untuk mendeteksi diabetes melitus atau gangguan toleransi glukosa. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menggambarkan distribusi kadar gula darah sewaktu pada 68 laki-laki 
dan perempuan usia produktif di SMA Kalam Kudus II, Jakarta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 
dengan metode Plan-Do-Check-Action. Hasil menunjukkan mayoritas responden memiliki kadar gula darah puasa 
normal (97,1%), dengan rata-rata 113,26 mg/dL dan median 104 mg/dL. Faktor gaya hidup, nutrisi, genetik, dan 
kondisi medis kronis dapat memengaruhi kadar gula darah sewaktu. Pemantauan rutin kadar gula darah sangat 
penting untuk deteksi dini dan pengelolaan diabetes melitus dapat mencegah komplikasi serius seperti penyakit 
kardiovaskular dan nefropati. Strategi pencegahan meliputi diet sehat, aktivitas fisik, edukasi pasien, dan 
intervensi medis yang tepat. Program kesehatan masyarakat yang komprehensif diperlukan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengelolaan diabetes, serta meningkatkan kualitas hidup individu yang terpengaruh oleh penyakit 
ini. 
 
Kata kunci: diabetes melitus, gula darah sewaktu, kesehatan masyarakat, pemantauan glukosa, strategi 
pencegahan. 
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PENDAHULUAN 

Gula darah sewaktu adalah kadar glukosa dalam darah pada waktu tertentu tanpa 

memperhatikan waktu makan terakhir. Pemeriksaan gula darah sewaktu sering digunakan 

sebagai alat diagnostik awal untuk mengidentifikasi adanya diabetes melitus atau gangguan 

toleransi glukosa. Gula darah sewaktu diukur menggunakan sampel darah yang diambil secara 

acak, dan hasil pengukurannya dapat memberikan gambaran tentang bagaimana tubuh 

mengelola glukosa sepanjang hari.(Kaur 2014; Santoso et al. 2023) Nilai normal untuk kadar 

gula darah sewaktu biasanya berada di bawah 140 mg/dL. Kadar gula darah sewaktu yang lebih 

tinggi dari batas normal dapat mengindikasikan adanya diabetes melitus atau kondisi 

pradiabetes. Dalam konteks medis, gula darah sewaktu sering digunakan untuk mengukur 

efektivitas pengobatan diabetes serta untuk memantau kontrol glukosa jangka pendek pada 

individu dengan diabetes.(Holly, Biernacka, and Perks 2019; Tanner et al. 2019) 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai kadar gula darah sewaktu memiliki 

signifikansi klinis yang tinggi, terutama dalam hal diagnosis dan pemantauan diabetes melitus. 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia 

akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Diabetes yang tidak terkontrol 

dapat mengakibatkan berbagai komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, 

neuropati, dan retinopati.(Khan et al. 2019; Yin et al. 2016) Deteksi dini dan pemantauan rutin 

kadar gula darah sangat penting dalam pengelolaan diabetes. Kegiatan pengabdian masyarakat 

mengenai kadar gula darah sewaktu juga penting dalam konteks kesehatan masyarakat. 

Prevalensi diabetes melitus terus meningkat secara global, termasuk di Indonesia, yang 

sebagian besar disebabkan oleh perubahan pola makan dan gaya hidup. Program skrining dan 

edukasi masyarakat tentang pentingnya kontrol gula darah dan gaya hidup sehat sangat penting 

untuk mengurangi beban penyakit ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membantu 

mengidentifikasi kelompok yang berisiko tinggi terhadap diabetes melitus dan memberikan 

data dasar untuk merancang intervensi yang efektif dalam pencegahan dan pengelolaan 

diabetes melitus di tingkat komunitas.(Zheng et al. 2022; Tabák et al. 2012) 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk penapisan kadar gula darah 

sewaktu pada laki-laki dan perempuan usia produktif di SMA Kalam Kudus II, Kelurahan Duri 

Kosambi, Jakarta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan menyediakan data dasar yang 

dapat digunakan untuk merancang program intervensi kesehatan masyarakat yang efektif, serta 

memberikan rekomendasi berbasis data untuk strategi pencegahan dan pengelolaan diabetes 

melitus pada tingkat komunitas. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai kadar gula darah sewaktu pada populasi usia 
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produktif di SMA Kalam Kudus II, Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta. Hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi penting dalam upaya pencegahan dan 

pengelolaan diabetes melitus, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui intervensi 

kesehatan yang tepat dan efektif. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menggambarkan proporsi 

diabetes melitus di masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di SMA Kalam 

Kudus II, Kelurahan Duri Kosambi. Responden kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari 

laki-laki dan perempuan usia produktif yang bekerja di SMA Kalam Kudus II, Kelurahan Duri 

Kosambi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan penyusunan rancangan, 

pengurusan izin, sosialisasi pengurus, pengumpulan data, tabulasi data, serta pengolahan dan 

penyajian data. Variabel kegiatan pengabdian masyarakat berfokus pada usia dan kadar asam 

urat. Usia diukur berdasarkan anamnesis dan diverifikasi dengan tanggal lahir pada kartu tanda 

penduduk (KTP). Pengukuran kadar asam urat menggunakan alat Point Of Care Testing 

(POCT) merk For-A sesuai dengan prosedur standar. Variabel usia dikelompokkan menjadi 

tiga kategori: 18-35 tahun, 36-50 tahun, dan 51-64 tahun. Variabel gula darah sewaktu dibagi 

menjadi 2, gula darah normal (GDS=<200mg/dL) dan hiperglikemia (GDS>200mg/dL). Data 

disajikan secara deskriptif dalam bentuk proporsi (%) untuk data kualitatif serta distribusi 

sentral untuk data kuantitatif. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 68 orang laki-laki dan perempuan usia 

produktif. Karakteristik dasar responden tercantum dalam Tabel 1, gambaran berdasarkan 

kelompok usia dijelaskan dalam Tabel 2, dan Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden Kegiatan pengabdian masyarakat 

Parameter N (%) Mean (SD) Median (Min-

Max) 

Usia 

 18-35 

 36-50 

 51-64 

 

36 (52.9%) 

19 (27.9%) 

13 (19.1%) 

35.52 (14.14) 33.5 (18-60) 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

26 (38.2%) 

42 (61.8%) 

  

Gula Darah Puasa 

 Normal 

 Hiperglikemia 

 

66 (97.1%) 

2 (2.9%) 

113.26 (50.56) 

 

104 (13-447) 

 

 

Tabel 2. Gambaran Karakteristik antar Kelompok Usia 

Parameter Gula Darah Puasa 

 Mean (SD) Median (Min-Max) 

Kelompok Usia 

 18-35 tahun 

 36-50 tahun 

 51-64 tahun 

 

112.58 (64.93) 

104.95 (19.57) 

127.31 (32.91) 

 

100.50 (13-447) 

99 (70-147) 

127 (86-206) 
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Gambar 1. Gambaran Karakteristik Bedasarkan Kelompok Usia 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan dalam Pemeriksaan Darah 
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DISKUSI 

Faktor gaya hidup dan nutrisi memiliki pengaruh signifikan terhadap kadar gula darah 

sewaktu. Pola makan tinggi gula dan karbohidrat merupakan salah satu faktor utama yang 

menyebabkan peningkatan kadar gula darah. Makanan dengan indeks glikemik tinggi 

menyebabkan lonjakan cepat dalam kadar glukosa darah setelah dikonsumsi, pada gilirannya 

dapat memengaruhi pengelolaan gula darah sewaktu. Asupan makanan yang tidak seimbang, 

khususnya yang kaya akan lemak jenuh dan gula sederhana, dapat mengganggu metabolisme 

glukosa dalam tubuh. Aktivitas fisik berperan penting dalam mengatur kadar gula darah, karena 

olahraga membantu meningkatkan sensitivitas insulin dan memfasilitasi penggunaan glukosa 

oleh otot. Namun, kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan peningkatan resistensi insulin 

dan mengakibatkan kadar gula darah yang lebih tinggi. Merokok dan konsumsi alkohol secara 

berlebihan juga memengaruhi kadar gula darah. Merokok dapat meningkatkan kadar 

karbonmonoksida dalam darah dan berinteraksi dengan metabolisme glukosa, sementara 

alkohol dapat menyebabkan fluktuasi kadar gula darah melalui mekanisme yang melibatkan 

hati dan pankreas. 

Faktor genetik dan fisiologis juga memainkan peran penting dalam menentukan kadar 

gula darah sewaktu.(Virgo and Hamidi 2020; Tumade, Jim, and Joseph 2016) Riwayat keluarga 

dengan diabetes melitus merupakan indikator kuat dari predisposisi genetik terhadap gangguan 

metabolisme glukosa. Mutasi atau variasi genetik tertentu dapat memengaruhi produksi dan 

fungsi insulin, serta bagaimana tubuh merespons insulin. Selain itu, usia merupakan faktor 

fisiologis yang signifikan, dengan peningkatan usia sering kali disertai dengan penurunan 

fungsi pankreas dan sensitivitas insulin. Perbedaan jenis kelamin juga dapat memengaruhi 

kadar gula darah sewaktu, di mana distribusi lemak tubuh dan hormon seks berperan dalam 

metabolisme glukosa. Stres kronis merupakan faktor fisiologis lain yang dapat meningkatkan 

kadar gula darah melalui pelepasan hormon stres seperti kortisol yang meningkatkan produksi 

glukosa oleh hati dan mengurangi sensitivitas insulin. Kondisi medis seperti obesitas dan 

sindrom metabolik juga berhubungan erat dengan kadar gula darah sewaktu yang tinggi. 

Obesitas, terutama obesitas sentral, berkontribusi terhadap resistensi insulin melalui 

mekanisme yang melibatkan peradangan kronis dan disfungsi adiposit. Sindrom metabolik, 

mencakup hipertensi, dislipidemia, dan resistensi insulin, meningkatkan risiko diabetes dan 

penyakit kardiovaskular, dapat memengaruhi pengelolaan gula darah sewaktu.(Sarmiarsih 

2012; Tumade, Jim, and Joseph 2016) 

Pemantauan kadar gula darah sewaktu memiliki implikasi klinis penting dalam 

diagnosis dan pengelolaan diabetes melitus. Pemantauan rutin kadar gula darah sewaktu 
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memungkinkan deteksi dini gangguan toleransi glukosa dan diabetes melitus, esensial untuk 

intervensi yang tepat waktu. Deteksi dini diabetes melitus dapat membantu mencegah 

komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, neuropati, dan retinopati melalui 

manajemen glikemik yang efektif. Pemantauan kadar gula darah sewaktu juga penting dalam 

menilai respons individu terhadap terapi diabetes dan membantu dalam menyesuaikan rencana 

pengobatan. Penggunaan alat pengukur gula darah sewaktu yang mudah diakses dan dapat 

digunakan sendiri oleh pasien memungkinkan mereka untuk memantau kondisi mereka secara 

lebih baik dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan.(Kementerian Kesehatan RI. 

2020; Novia, Wahyuni, and Wironegoro 2023) Strategi pencegahan dan pengelolaan diabetes 

melitus memerlukan pendekatan multifaset yang mencakup intervensi gaya hidup, pengobatan, 

dan edukasi pasien. Diet sehat rendah gula sederhana dan lemak jenuh, namun tinggi serat dan 

protein, sangat penting dalam mengatur kadar gula darah. Pola makan seimbang membantu 

menghindari lonjakan gula darah mendadak dan memberikan nutrisi yang diperlukan untuk 

fungsi tubuh yang optimal. Aktivitas fisik rutin berkontribusi terhadap peningkatan sensitivitas 

insulin dan pengelolaan berat badan, keduanya penting dalam pencegahan dan pengelolaan 

diabetes. Program olahraga yang teratur dapat membantu individu dengan diabetes melitus 

untuk mencapai kontrol glikemik yang lebih baik dan mengurangi risiko komplikasi 

terkait.(Matthews et al. 1985; Khan et al. 2019) 

Edukasi pasien mengenai pentingnya pemantauan kadar gula darah sewaktu dan cara 

menginterpretasi hasil adalah komponen penting dalam strategi pengelolaan diabetes. Pasien 

perlu diberi informasi tentang cara menggunakan alat pengukur gula darah, serta kapan dan 

seberapa sering melakukan pengukuran. Pengelolaan stres juga merupakan bagian penting dari 

strategi pencegahan dan pengelolaan diabetes. Teknik relaksasi, meditasi, dan terapi perilaku 

kognitif dapat membantu mengurangi stres sehingga mampu menurunkan kadar gula darah. 

Intervensi medis, termasuk penggunaan obat antidiabetes seperti metformin, sulfonilurea, atau 

insulin, diperlukan pada pasien yang tidak dapat mengontrol kadar gula darah mereka melalui 

perubahan gaya hidup saja. Pemilihan obat yang tepat berdasarkan profil pasien dan 

pemantauan terus-menerus sangat penting untuk mencapai kontrol glikemik yang 

optimal.(Soelistijo and et al 2019; Ardiani, Permatasari, and Sugiatmi 2021) Program 

kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang diabetes dan 

pentingnya pengelolaan gula darah sewaktu dapat membantu mengurangi prevalensi diabetes. 

Skrining rutin untuk gula darah sewaktu di komunitas berisiko tinggi, seperti individu dengan 

obesitas, riwayat keluarga diabetes, atau sindrom metabolik, dapat membantu deteksi dini dan 

intervensi yang tepat. Kampanye edukasi yang menekankan pentingnya diet sehat, aktivitas 
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fisik, dan pemantauan gula darah dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan 

perilaku yang positif. Kolaborasi antara penyedia layanan kesehatan, pemerintah, dan 

organisasi nirlaba sangat penting untuk keberhasilan program-program ini.(Sarmiarsih 2012) 

Peningkatan prevalensi diabetes melitus menuntut perhatian yang serius terhadap faktor 

yang memengaruhi kadar gula darah sewaktu. Kegiatan pengabdian masyarakat lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami interaksi kompleks antara faktor genetik, fisiologis, gaya hidup, 

dan nutrisi dalam memengaruhi kadar gula darah. Pengembangan teknologi baru untuk 

pemantauan gula darah yang lebih akurat dan mudah diakses juga merupakan prioritas untuk 

meningkatkan manajemen diabetes. Dengan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, 

diharapkan prevalensi diabetes dapat dikurangi dan kualitas hidup individu yang terpengaruh 

oleh penyakit ini dapat ditingkatkan.(Soelistijo and et al 2019; Sarmiarsih 2012) 

 

KESIMPULAN   

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 68 orang laki-laki dan perempuan usia 

produktif di SMA Kalam Kudus II, Jakarta, dengan tujuan menggambarkan distribusi kadar 

gula darah sewaktu. Mayoritas responden berada pada rentang usia 18-35 tahun (52,9%) dan 

lebih banyak perempuan (61,8%) dibandingkan laki-laki (38,2%). Sebagian besar responden 

memiliki kadar gula darah puasa normal (97,1%), sedangkan hanya 2,9% yang mengalami 

hiperglikemia. Rata-rata kadar gula darah puasa adalah 113,26 mg/dL dengan median 104 

mg/dL. Rata-rata kadar gula darah puasa untuk kelompok usia 18-35 tahun adalah 112,58 

mg/dL, kelompok usia 36-50 tahun adalah 104,95 mg/dL, dan kelompok usia 51-64 tahun 

adalah 127,31 mg/dL. Faktor gaya hidup, nutrisi, genetik, dan kondisi medis kronis seperti 

obesitas dan sindrom metabolik memengaruhi kadar gula darah sewaktu. Pemantauan rutin 

kadar gula darah penting untuk deteksi dini dan pengelolaan diabetes melitus, yang dapat 

mencegah komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular dan nefropati. Strategi 

pencegahan diabetes meliputi diet sehat, aktivitas fisik, edukasi pasien, dan intervensi medis 

yang tepat. Program kesehatan masyarakat yang komprehensif diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengelolaan diabetes, serta meningkatkan kualitas hidup individu yang 

terpengaruh oleh penyakit ini.  
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